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MOTTO :

" Sesuatu yang belum dikerjakan seringkali tampak

mustahil, kita baru yvakin kalau itu mungkin se-
telah berhasil dilakukan. "

(Evelyn Underhill)

" Drang vang pernah jatuh, itu biasa; tetapi vang

tiap jatuh bangun kembali, itu baru luar biass

{(Merabeau)
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BAB I
PERDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai nasgara sedang berkembang terus
nenerus mengadakan pembangunan dalam rangks untuk memper-
baiki taraf hidup masyarakat Indonesia. Pembangunan
nasional bertujuan untuk mewujudkan suatu masyarakat adil
dan makmur yang merata materiil den spirituil berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1845 dalam wadah
Negara EKesatuan Republik Indonesia yang merdeka, berdau-
lat, bersatu dan berkedaulatan rakyat dalam suasana
perikehidupan bangsa yang eaman, tenteram, tertib dan
dinamis dalam lingkungan pergaulan dunia yang merdeks,
bersahabat, tertib dan damai (GBHN,1883:53).

Pembangunan  keuangan diarahkan pada  peningkatan
kemampuan dan daya guna keseluruhan tatanan, perang-
kat, kelembagsan, den kebijaksanaan keuangan dalam menun-
jang kesinambungan pembangunan dan peningkatan kemandirian
bangsa melalui peningkatan kemampuan keuangsn dan meluas-
nya peran serta masyarakat dalam pembangunsn dan melalui
upays untuk terus meningkatkan tabungan nasional sebagai
sumber utama pembiayaan pembangunan . Kebljaksanaan
keuangan harus mendukung dan  mengembangkan hubungan

keuangan antara pusat dan daerah yang serssi dalam mencsa



pai hkeseimbangan pembangunan antar daerah yang mantap dan
dinamis (GBHN,1993:120).

Eebijaksanaan moneter diarahkan untuk mendukung
pemeratasn pembangunan dan hasil-hasilnys yang makin luas
pertumbuhan ekonomi vyang ocukup tinggi dan stabilitas
ekonomi yang mantap. Kebijaksanaan monester vang meliputi
kebijrkssnaan pengendalian uang beredar, termasuk kebijak-
sanaan perkreditan dan kebijaksanaan nilai tukar uang,
dilaksanakan secara terpadu untuk memantapkan kestabilan
nilai wang. mendorong kegiatan ekonomi dan perluasan
kesempatan kerjsa dengan mengembangkan perangkat moneter
dan dsvisa. EKemantapen nilai uvwang mendukung terciptanya
iklim wusaha dan investasi vang sehat, mendorong gairsh
masyarakat untuk menabung dasn menimbulksan rass tenteram
dalam kehidupan masyarakat.

Lembaga kesuangan membuks kesempatan vang luas kepadsa
masyarakat vyaneg diberi kepercavaan untuk mengalokasikan
dana masyarskat yvang terhimpun secara efisien dan efektif
bagi masyarakat dengan memberikan prioritas dalam penye-
diaan dan kemudahan kredit bagi pengusaha kecil, pengusaha
menengah, dan koperasi dalam rangka memeratshkan kesempatan
usaha dsn memperluas lapangan kerja.

Feranan masvarakat dalam pembangunan dengan tabungan
masyarakat terus ditingkatkan melalui kebijaksansan

moneter, vyang menjamin kestasbilsnm nilai matse usng dan



mendorong pertumbuhan ehkonomi, pengembangan lembaga
kesuangan dan perbankan yvang aefisien.

Perbankan merupskan suatu lembsgs keuangan vang
sangst penting dalam menjalankan kegistan perskonomian.
Bank merupakan lembags keuvangan veng menjadi tempat bagil
perusahaan, hadan-badan pemerintah dan swasta ssrta psro-
rangan dalam menyimpan denanya. Dana vang tersimpan di
bank tersebut dialokasikan kembali kepada masyarakat dalam
bentuk kredit. Melalui kegiatan perkreditan. bank melsyani
kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistenm
pembayvaran bagi semus seshktor perekonomisn.

Peranan bank sebagal sumbsr permodalan dan peranan
keuangan dspat dilihat dari definisi dan fungsi bank
sendiri dalam Undang-Undang N¥o 14 <tshun 1987 tentang
Pokok-Pokok Perbankan. Bank adalah lembags keuangsn vyang
usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa dalam 1lalu
lintas pembayaran dan peredaran uang. sedangihan pengertian
lembaga keuandgan adalah semua badan yang melalui kegiatan-
nya di bidang keuangan, menarik vang dsri masyarakat dan
menyzlurkannya sebagal pinjaman kepada masvarakst (Much-
darayah Sinungan,1989:135).

Istilah kredit berasal dari bahasa latin yaitu Cre-
dare yang berarti kepercayaan (Simorangkir,1988:81). Jadi
dapat dikatakan mempercleh kredit berarti mempercleh

kepercayaan. Atas dasar kepercavsan kepads SesSaorang



diberikan uang dengsn syarat membayar kembali dalam jangka
waktu yang telah ditentukan.

Menurut Undang-Undang No 14 tahun 1887 tentang Pokok-
Pokok Perbankan menjelaskan bahwa kredit adalah penyesdisan
uang atau tagihan-tagihan pinjam meminjam antara bank
dengan pihak lain dalam hal mana pinjam meminjam berkewaj-
iban melunasi hutang setelah jangka waktu tertentu dengan
bunga yang telah ditetapkan.

Hengapa sessorangd memerlukan kredit? Manusia adsalah
homo aconomicus dan setiap manusis berusahs untuk memenuhi
kebutuhannya. Eebutuhan manusia yasng berbeds dan beraneka
ragam sesual dengan harkatnys yang selslu meningkat se-
dangkan kemampusn untuk msncapai sesuasi vang diinginkan
adalah terbatas. Hal ini menyebabkan perlunya bantuan
untuk memenizhi hasrat dan cita-citanya. Manusia memerlukan
bantuan dslesm bentuk permcdalan dalam meningkatkan usaha-
nya atau dalam meningkatken days guna suatu barsng. Ban-
tuan dari bank dalam bentuk permodalan inilah wvang disebut
kredit (Thomas Suyatno dkk,1891:13).

Ditengah masvarakat telah dikenal berbagai lembaga
kredit swasta msupun pemerintahan ysng berfungsi sebagai
penyvalur kredit untuk modal usaha atau =ebagai modal
kerja. Demikisn pula berbagai kebijaksanaan perkreditan
vang dibuat olsh pemerintahan telah banyak dilaksanakan.

Salah satunys yaitu Badan Kredit Desa (BED). Badan Eredit



Desa (BED) adalah sustu perkreditan desa terdiri dari bank
desa dan lumbung desa dan hanya terdapat di pulau Jawa dan
Madura., Badan Eredit Dess ini didirikan sebagai staatsblad
(Stbl) Ho. 357 tahun 1928, Bank desa memberikan pinjaman
berupe padi dan uvang.

FPeranan Bank Baskyvat Indonesia (BRI) disamping sebagai
prengawas Badan Kredit Desa, juga bertindak sebagai bunker
terhadap Badan Eredit Desa ini. Menurut ps=sal 7 sub (5)
Undang-Undang Ho 20 tahun 1988 tentang Basnk Rakvat Indone-
sia (BRI), yang berbunvi sebagai berikut:

"Pembinean dan pengawasan bank desa, lumbung desa,
bank pasar dan bank sejenis lainnva berdasarkan petunjuk
Bank Indonesia (BI) maka BRI melaksanakan tugas tersebut.”

Finjaman bank desa diberikan dalam bentuk uang vang
umumnya herjangka pendek dan dituijukan untuk membantuo
masyarakat desa vang berpendapatan rendsh. Masyarshat dezs
vang hermatapencaharisn petani dan pedsgang khususnya
pedagang kecil sering dihadapkan pada masslah kekurangan
modal untuk melakukan usahanyva. Bank desa tersebut mengu-
tamshan pemberian pinjaman kepada pedagang-pedagang kecil
di desa. Rekurangan modal ini sangat membatasi ruang gerak
aktivitas usahanya. Modal tersebut banyak ditawarkan oleh
para pelepas uang (rentenir) dan pengijon vang dianggsp
merugikan masyarakat karena mengenakan tinghkat suku bunga

vang tinggi dan jangka waktu pengembalisn vang singkat.



Untuk mengatasi terssbut telah dilasksanakan berbagsai
cara. Salah satunya dengen mengikutkan peranan Badan
Eredit Desa (BED) dalam meningkatkan pendapatan pedagang

kecil.

1.2 Perumusan Masalah

Dengan melihat peranannyva dalam membsasntu para peda-
gang kecil vang kesulitan modal dalam menjalanksan usshanya
maksa peranan Badan Kredit Desa diharapkan dapat membantu
masyarakat. Untuk mendspatkan modal, pedagang kecil memin-
jam kredit dari Badan Eredit Desa. Apakah bantuan kredit
dari Badan Kredit Desa berpengaruh terhadap pendapatan
pedagang kecil dan berapakah besarnya perkembgpzan kredit
di Badan EKredit Desa di wilayash Kecamatan Balung Kabupaten

Jember dari tahun 1993-1995 dalam pericde triwulan.

1.3 Tujuan dan Eegunsan Penelitian
1.3.1 Tujuan Eepelitian

Tujuan diadaksn penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetshui besarnys pengaruh kredit dari
Badan Kredit Desa terhadap pendapatan pedagang
kecil di wilayah Kecamatan Balung,

2, Untuk mengetahui perkembangan kredit yeang disslur-
kan di Badan Kredit Desa EKecamatan Balung dari

tahun 1893-1885 dalam periode triwulan.



1.3.2 Eegdunsan Penelitian

Kegunasn diadakannya penelitian adalah

1. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
kepada Badan EKredit Desa khuszusnya di wilayah
Eecamatan Balung dalam menyusun kebijaksanaan
lebih lanjut,

2. Diharapkan dapat memberikan bshan informasi bagi
peneliti lain yang ada hubungannyvs dengan masalsh
vang sejenis.

1.4 Hipotssis

Dalam penelitian ini digunakan beberapa hipotesis

sebagai berikunt

2

Jumlah kredit yang diterima dari Badan Kredit Dess
berpengaruh besar terhadap pendapatan pedagang
kecil di Eecamatan Balung EKabupaten Jember,

Perkembangan Kkredit wvang disalurkan di Badan
Kredit Dess semakin meningkat dari tahun 1883-1985

dalam periode triwulan.

1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Penentusn Daserah Penslitian

FPenentuan dserah penelitian dilakukan di Badan EKredit

Desa di wilayah Eecamatan Balung Kabupaten Jembsr, karena

di

daerah ini mempunyai Jjumlah Badan Eredit Desa lebih



banyak dibandingkan dengan kecamatan IJlsin dalam s=stu
kemantren Balung seperti Wuluhan, Puger, Kencong, Gumukmas

dan Umbulsari.

1.5.2 Hetode Pengambilan Sampel

Metode pengambilen gampel vang dilshulsn dalem pene-
litian 1ini digunakan Proporsional Stratified Random Sam-
pling waitu euestu cera pendeambilan sampel pades masing-
masing jenis kredit yang diterima dilekukan secara randon.
setlap individu di dalam populssi mempunval hak yang sana
untuk dipilih menjadi responden. Jumlsh sampel vang diam-
bil ssbssar 5% dari selurub populasi dari berbagai Jjenis
kredit vang diterima, dimana pengawbilan sampel menurut
denis kredit dilakukan berdasarkan ranus

(M.Hasir, 1988:355):

Keterangan:
njy = Besarnya sampel setiap stratum
H; = Besarnya sub populasi pada stratum ke i
H = Besarnya populasi
n = Jumlah / besar sampel



Tabel 1.1 : Jumlah Nasasbah y&ang menerims Kredit di BEKD
Kecamatan Balung Kabupaten Jember, Juni 1885.

Kredit PFopulasi égmpel
= 100000 342 17
100001 - 200000 288 15
200001 - 300000 238 12
> 300000 255 i3
Jumlah 1132 57

Sumber Data : Badan Kredit Desa EKescamatan Balung
Kabupaten Dati II Jember, Juni 1885,

1.5.3 Metode Pengumpulan Dats

Dalam melaksanakan penelitian ini data yvang dipergu-
nakan adalah : Data Primer dan Data Sekunder. Data Primer
yaitu data yvang diperocleh dari wawancara langsung dengan
responden, Jjuru tulis Badan Kredit Des=a dan Pihak lain
vang terkait berdasarkan pertanyaan yang sudah disiapkan
sebelumnya. Data Sekunder ysitu data yang diperoleh dengan
cara mengutip dari Badan Kredit Desa, mengadakan studi
pustaka dengan membaca literatur yeng =sda hubungannya

dengan masalah vang diteliti,

1.6 Metode Analisis Data

Hetode analisis data yang digunakan adslah
1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kredit dari
Badan EKredit Desa terhadap tinghkat pendapatan

pedagang kecil digunakan BRegresi Linier Sederhansa,
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dengan rumus (Scelistyo,1982:138):

?:hn + tn]._.'.{l + Zi

Eeterangan

Y

o
o
]

Eonstants

FPendapatan Pedagang Kecil

yvaitu besarnva pendapatan

masyarakat jika jumlah kredit = O

M O
1—!.
i B

Eveflsien Regresi

i Jumlah kredit vang diterims

v
[
i

Faktor Fengganggu

Untuk mengetahul adanya pengaruh vang signifikan

antara kredit yang diterima terhadap pendapatan

dilakukan dengan menggunakan t test. Uji statis-

tiknyse adalah (Scelistvo,1982:212):

by

thitung = "gg;

Eriteris pengujian
Ho : by = O

Ha : by 4 O

by * 0 untuk péngaruh pogitif antera wvariabel

independsen dengan variabel depsnden

by = 0 untuk pengaruh negatif antara variabel

independen dengan variabel dependen

FPengambilan Eeputussan

Jiks thituni * tiabel W8ka Ha diterima

JIka thituni ¢ tighe) maks Ha ditolsk
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Untuk wmengukur kuat tidaknya hubungan antara
varisbel bebas X (kredit yang diterima ) terhadsp
varisbel terikat Y (pendapatan penerima kredit)
digunakan rumus Kosfisien Korelasi (Soelistyo, 1882

18320

Besarnya sumbangan yang diberikan oleh varisabel
kredit terhadap pendapatan dapast diketahui melalui
rumus koefisien determinasi (R®*) sebagsi berikut

{Soelistyo,1982:168):

Untuk mengdetahui perkembangan jumlah kredit vang
disalurkan di Baden Kredit Desa khususnya di
wilayah £Kecamatan Balung dari tahun 1983-1998
dalam periode triwulan dan untuk memproyeksikan
perkembangannya pada berikutnya digunakan anslisis

trend linisr dengan rumus (Anto Daian,1987:280):
¥ = a + bX
Eeterandan

Y = Bantusn Eredit

a = Bantuan kredit pada periocde dasar
b = Pertambahan kredit
X = Waktu
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1.7 Definisi CUcerasionsl i

Untuk memberikan pengertisn yang jslas, maka dalam

pengertian ini digunakan bstasan-bstassn sebagai berikut

: 9

[ (N

Eredit adalah penyediaan suatu tagihan ateu uvang vang
dapat disamekan dengan pemberian sustu prestasi yang
berdasarkan pada suatu perjanjian antara pikak vang
satu dengan pihek lain yang mana pihak penerime atau
peminjam berkewajiban melunasi hutangnye setelah jangka
waktu tertentu dengan jumlah uesng vang telah ditentu-
kan.

Fendspatan adalah hasil atau keuntungan yvang dipercleh
dari wodal ussha yang digunaksn selams pericde terten-
tu. Dimana hasil usaha &tau keuntungan tersebut diukur
dari selisih antars penerimaan total dengan biaya total
veng dikeluerkan,

Badan Kredit Desa merupakan perusahasn milik desa vang
mempunyei kekavasn terpissh dari kekayaan desa yang
lain.

Pedagang EKecil adalsh orsng yang msatas pencshariannya
melakukan tindakan perdagangan yaitu tindaksn pembelian
barang-bareang untuk dijual kembali dalam Jumlah vang
besar atsy kecil delam bentuk mentsh atsu telah diker-

jaken sebagsel barang dagangsn.



BAB II
GAMBARAN UMUM KECAMATAN BALUNG KABUPATEN JEMBER

2.1 Eeadaan dan Letak Geografis

Fecamatan Balung merupakan salah satu kecamatan vyang
ada di Kabupaten Jember Jawa Timur. Daerah ini terletak
pada posisi astronomi antara 113°® - 114° Bujur Timur (BT),
70° - BO® Lintang Selatan (LS) dengan memiliki luas wila-

yah 4711,86 Ha dengan batas-batas wilayah adalah sebagai

berikut:
Sebelah Utara . Kecamatan Rambipuji
Sebelah Timur : Recamatan Wuluhan
Sebelah Selatan : Kecamatan Puger
Sebelah Barat : Recamatan Umbulsari

Wilayah Kecamatan Balung terletak pada ketinggian 7 meter
sampali dengan 100 meter diatas permuksan air lasut dan
beriklim sedang serta memiliki curah hujan sebesar 2000-
250C mm/tahun. Hal ini menvebabkan wilayah kecamatan ini
memiliki dataran tanah yang subur. Selsin itu ada beberapa
sungai besar dan kecil, sehinggs memberikan manfaat bagi
kegiatan pertanian.

Luas wilaysh berdasarkan jenis penggunsaan tanah di

Kecamatan Balung dapat dilihat dalam tabel 2.1

&3



14

Tabel 2.1 : Luse Wilavah berdasarkan Jenis Penggunaan
Tanah di Kecamatan Balung, tshun 19984.

No. Jenis Tanah Hektar (Ha) |Persentass
1. Tanah Sawah 3.283.,05 68,88
2. Tanah Kampung To4 .26 16,01
3. Tanah Tegalan 285,08 6,28
4. Tanah Lainnys 368,47 7,84

(Jalan, Sungai, dll)
Jumlah 4.711,.88 100

Sumber Data : Kantor BAPPEDA Kabupaten Dati II Jember,
tahun 1995

Darl tabel 2.1 menunjukkan jenis penggunasn tanah

terbesar adalah digunakan untuk pertanian seluas 3.283.05

Ha atau ©8,89% dari seluruh jenis pengdunaan tanah di

Kecamatan Balung.

2.2 Eomposisi Pendudok wenurut Kelompok Umur

Penduduk werupakan =slah satu faktor yang penting
dalam usaha pembangunan. Jumlah penduduk menurut kelompok
umur di EKecamatan Balung berdasarkan hasil registrasi
penduduk pada akhir tahun 1994 dapat dilihat pada tabel
2.2

Pada Tahel 2.2 menunjukkan jumlah penduduk s=luruhnya
70.804 jiwa dengan luss dserah 47,1186 km?. Dengan demi-
kian tingkat kepadatan penduduk adalah 70.804 : 47,1186 =
1502 jiwa/kmZ,
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Tabel 2.2 : Komposisi Penduduk menurut Eelompok Umur di
Kecamstan Balung, tahon 1894,

Ho. Eelompok Umur Jumlah fE’ersentase
{(Jiwa) { X))
: i 0 - 4 5.731 8.084
4 5 - 8 7.363 10,398
3 10 - 14 6.845 9.668
4 15 - 19 7.817 10,757
5 20 - 24 68.273 8,860
8. 25 - 28 6.682 8.437
T= 30 - 34 5.4086 7.835
8. 35 - 38 5.484 7.718
9, 40 - 44 4.B08 B,505
10. 45 - 48 3.888 5.488
11. 50 -~ 54 3.378 4,771
12 > .45 7.553 10.668
Jumlah 70.804 ! 100

Sumber Data : Kantor BAPPEDA Esbupaten D;ti II Jember,
Lahun 1993,

Pada Tabel 2.2 menunjukkan jumlash penduduk usis non
produktif waitu wusia 10 tahun ke bawah dan 55 tshun ke
atas sebanyak 20.647. Sedangkan penduduk usia produktif
vaitu usia 10 tahun sampai 54 tehun sebanyak 50.157.

Dengan membandingkan antara penduduk usis non produk-
tif dan usia produktif dapat diketahui sngks ketergantun-

gan ateu Dependency Ratio sebesar 20.B647 : 50.157 #* 100 =
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41,185 sartinva 100 orang produktif harus menanggung seba-

nyvak 41 orang usia non produktif.

2.3 Komposigl Fenduduk menurut Mats Pencaharian

Distribusl penduduk dapat digolongkan dalam berbagai
macan. Salesh satu dari distribusi ini adslah dapat dike-
tahui msta pencaharian massyarskst Kecamatan Baslung serta
kemampuan sektor usahs dalam menyerep tenaga kerjs dapat
dilihat pada tabel Z.3

Tabel 2.3 : Jumlah Penduduk menurut Mata Pencaharian di
KEecamatan Balung. tahun 1884,

Ho. Mata Pencaharian Jumlah Fersentase
(Jiwa) ( % )
b Fetani 9.825 17,48
2 Buruh Tani 20 .364 38,25
3. Fedagang 3.888 8,89
4. P NS / ABRI 844 1,50
5. Pensiunan 347 0,82
E. Buruh Perusahaan 311 0.355
T Lain-Lain 20.821 368,71
Jum1lah 70.804 100

Sumber Data : Eantor BAPPEDA Esbupsten Dati ITI Jember,
tahun 1995,

Pada tabel 2.3 menunjukkan dimana jumlah penduduk

petani dan buruh tani dalam sektor pertaniasn mampu menver-
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ap tenaga kerja sebesar 30.188 jiwa atau 53.73 X. Dalam

hal ini =ektor pertanian memegang persnan vang penting

dalam masyvaraskat di Eecamatan Baslung.

2.4 Keadsan Badan Eredit Desa Kecamatan Ealupg

Badan EKredit Desa di Kecamatan Balung mempunyvai
daersh operasi di desa Balunglor, Balungkidul, Balungku-
lon, Gumelsayr, Tutul, EKarang Duren dan hanva memberikan
kredit kepada penduduk setempat. Eeberadaan Badan Kredit
Desa seluruhnys berada di desa namun tidsk semua dessa
memilikinva. Dalam setu desa hanya terdapat satu BED
tetapi Jjuga terdapsat dus BED. Dengan mengambil 6 Badan
Eredit Desa di Kecamstan Balung vaitu

1. BED Balunglor didirikan tanggal 5 Juni 1822
Nomor izin usaha HMenteri Keuangan No.Kep:
185/DIX/I1I1T1.3/4/73/004. Buka setiap hari Senin.

2. BED Balungkulon didirikan tanggel Z0 Juni 1858
Nomozr izin usaha Menteri Eeuangan Ho.Eep:
185/DIJM/1T1.3/4/73/0068, Buka setiap hari Rabu.

3. BED Balungkidul didirikan tanggal 19 Agustus 1961
lomor izin usaha Menteri Eeuangan No.Eep:
1B5/DJM/I11.3/4/73/010. Buka setisp hari Senin.

4. BED Gumelsr didirikan tanggal 20 Juni 1922
Nomor izin usaha Menteri Eeuangan Ho.Rep:

185/DIM/111.3/4/73/001, Buka setiap hari Selasa.
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5. BED Karangesnom didirikan tanggal 11 Agustus 1962
Homor izin usaha Menteri Eeusngan No.Eep:
185/DJH/IIT.3/4/73/008. Buka setiap hari Jumat.

6. BED Tanjungan didirikan tanggal 8 Oktober 18985
Homor izin usaha Menteri Ksusangan No.Kep:

185/DIM/TIIT 3/4/73/003. Buka setiap hari Kamis.

Sasaran kredit BED Kecamatan Balung adalah masvarakat
desa vyang berpsnghasilan rendah. Sebagian hesar disntara
mereka belum pernah mendapatkan pelaysnan dari lembaga
perkreditan lainnya seperti BRI Unit Desa, BEPR, Bank Pasar
dan sejenisnya. EKesulitan mendapatkasn pelayanan dari
lembaga-lembaga tersebut antara lain karens diperlukannva
Jaminan fisik. Sementars itu umumnys nssabah hanya membu-
tuhkan pinjaman skala kecil sehingga tidak dapat dipenuhi
oleh lembage tersebut, Peminjam skals kecil ini Jjustru
mwenclek pemberisn dalam skala besar karena sulit mengem-
balikan,

Untuk mendapztksn kredit dari BKD Kecamatan Balung
tidak dibutuhksn jaminan fisik. Namun bagi peminjam disya-
ratkan bharus mempunyai ussha produktif meskipun berskala
kecil.

Prosedur untuk mendspatkan pinjaman dari BED yaitu
mengajukan permohonan secara lisan. Apabila pengambil

keputuszan (homisi BED) menvetujui maka psmberian pinjiaman
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dapat dilakukan hari itu jugs. Hal ini dimungkinkan karena
komisi BED terdiri dari Kepsla Desa dan Pamong Dess se-
hingga dapat mengensl satu per satu warganya. Sedangkan
persyaratan lebih resmi yvaitu surat keterangan dari EKEepsala
Dusun stan RT/RW sstempat.

Jenie kredit yang diberikan BEKD umumnya dimanfaatkan
mereka yang mempunysi usaha dengan perputaran pendek
seperti pedagang kecil, pengusashs warung, penjusl keliling
dan sebagainya. Jumlah kredit maksimun yang diberikan BED
sebesar Rp. 500.000,00. Pengembalian dilakukan dalam 12
kali angsuran dengan =uku bunga 10 X, Untuk pelunasannya
para peminiam cukup datang ke kantor BED pada hari bukas
BED .

Bagi mereka yangd menunggsk akan mendapatkan sanksi
BED dibedaken atss dua macam vaitu:

. Tunggakan hitam yaltu tunggakan vyang terjadi
apabila nasebsh tidak dapat wemenuhi kewajiban
sesuai dengan periode andgsuran vang disepakati
namun magih dalam rentang waktu pembayaran sngsu-
ran kredit,

b, Tunggakan mersh ysaitu tunggakan vang terjadi
apabils sampai dengan jastuh tempe nagsabah belum
melonasi pinjaman. Disamping sanksi berupa pembe-
kuan tabungan wajib, nasabah Jjuga tidak bisa

mengajukan permohonan kredit baru.
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Wilavah keria BED meliputi satu wilayah desa dengan
kagiastan operasional/tnisaha sebagai berikut:
1. Hemberikan pinjaman untuk : Dagang, Tani, Keraji-
nan dan lainnva dengan cara pembayaran kembali

Hingduan, Bulanan, Selapanan atan Husiman.

[

Menerima tabungan : Tabungan Waiib, Tabungan
Sukarela (Tabanas BEKD/Simbangdes).

3. Membina Nasabsh.

Kebijsksanaan pemberian pinjesmean seperti menentukan
besarnys bunga, besarnya maksimun pinjaman ditentukan
delam musyawsrah desa/ rembug desa, danzasn mempertimbang-
kan petunjuk dsri BRI selaku pembins tehnis perbankan.

Zumber permodalsn Badan EKredit Dess Kecamatsn Balung
antara lain diperoleh dari:

1. Sumber modsl dari dalem dess yaitu kas desa. Pada
unmumnya kas dess kecil kemungkinannyva dijadikan
sebsgei modal kerja Badan Kredit Desa., ksrena
tidak mencukupi sehingda perlu diperoleh modal
dari luar desa.

2. Sumber modal dari luar dess yaitu pinjamen dari

ERI meaupun pinjaman dari pemerintah dserah. Untuk
memperoleh pinjaman dari BRI. Badsn Kredit Desa
vang bersangkutan mengajuksn permohonan kepadsa

EANCA BRI setempat.



2.5. Struktur Organisasi BED
Struktur organisasi Badan Kredit Desa secara umum

geperti terlihat pada gambar 2.1

RANPUS BRI BI PUSAT MENDAGRI
KANWIL BRI GUBERNUR
KANCA BRI BUPATI DPRD Tk IT
PENGAWAS BKD :
4 5 1 2
MANTRI BED KONISI | J 3
T
L BKD u

GAMBAR 2.1 : Struktur Organisasi Badan Kredit Desa

Keterangan

1. Pembinaan secara hierarkhis.

2. Pengangkatan/Pemberhentian dan Fenetapan gaji
JTU.

3. Pengesahan anggaran dana usaha dan biaya pengawa-
san.

4. Pengawasan BED.

5. Pembinsaan bank.

Sumber Data : BRI Cabang Jember.



Berdasarkan Badan Kredit Desa secara uﬁun tersebut,
maka struktur organisasi BEKD terdiri dari:
1. Hantri
2. Juru Tata Usaha (JTU)
3, Komisgi
Mantri merupakan staf dari BRI sebagal pengawas BED.
Mantri BED membine dan mengawaszi 18 BED. Tugas Mantri BED
adalsh

1. Secara langsung mengawagi BED sebagal wakil pimpi-
nan BRI Cgbang dalam menjalankan tugas sehari-
hari,

2. Memberikan penjelasan vang diperlukan kepada
pejabat vyang berwensng mengenai mssalsh BED atas
ijiin pengawas BED,

3. Memelihara arsip mengenal buku-buku laporan keuan-
gan dan data JTU BKD yang dibinanvs,

4, Mangajukan usul dan saran kepade pengawas BED
mengenali:

a. Perlussan/perombskan gedung BED,

b. Penambahan modal usaha,

(v ]

Fenyvesuaian sukn bungsa,
d. Fenghapusan pinjaman serta pengangkatan dan
pembarhentian JTU.
Juru Tatsa Ussha merupakan pelaksans wmingguan dari

kegiatan BED. Seorang JTU bertanggung Jjawab ntas pelaksa-
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A

naan kegiatsn pembukuan B buah BED. Hak dan kewajiban JTU

sebagai pelaksans sdministrasi BED adalsh sebagail berikut:

1.

JTUV diangkat dan diberhentikan oleh Bupati atas
usul pengawas BFD tetapi ikot memperhatikan peker-
jaan komisi,

JTH  tidak mempunyai hak mencampuri kebijaksanaan
BED, tetspi ikut memperhatikan pekerjaan komisi,
JTU menyelesaikan pembukuan pada setiap hari buka
BKD dan melsporkan tunggakan pinjaman kepads

komisi.

Badan Eredit Desa dikslola oleh 3 orang komisi yaitu:

1.
2
3.

Eomiei T dijabat olsh Kepalas Desa (ex officio)
Eomisi II dijabat oleh Peranghkat desa

Eomizi TIII dijabat oleh Perangkat desza

Eewajiban dan tugas komisi I adalsash:

Tugas dan kewajibsn di bidang umum

:

Melaporkan kepseda mantri, pemniniam meninggal,
pindah alamst dan lain-lain,

Bertanggung jawab atas segala kerugian BED karena
kelalaisnnya,

Mengawasi pengdunasn pinjaman,

Melaksanakan semua usulan yang telah mendapat
putusan,

Helaporkan kepada pengawas BED tentang penggantian
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anggota komisi,

Henandatangani setiap pengambilan uang dari BRI,
Bertanggung Jawab atss timbulnys tunggaksn dari
rinjaman yang diputus,

Bila komisi I berhalangan maks tugasnya dapat

digantikan oleh komisi III.

Tugas dan kewajiban di bidsng pelayanan

1 R

2,

Menyeleksi calon pinjsman baru,

Memutus besar kecilnya pinjaman,

Bersama dengan komisi II membubuhkan paraf pada
glip pengambilan tabanas BKD,

Mengusulkan kepada pengawas BED tunggaksn vangd
tidak mungkin dapat ditagih untuk dipindah bukukan
dari intra ke extra comtable,

Bersama-sama komisi IT dan IIT mengusulkan kepada
pengawas BED:

&. Suku bunga plnjaman,

. Maksimun pinjaman perorsngan,

¢. Perubshan hari bukaan BEKD,

d. Penotupan BED,

e. Pembelian investaris,

f. Ongkos setor/ ambil wang ke/dsri BRI.

Eewaiiban dan Tugas EKomisi II adalah:

Tugas dan kewajiban di bidang umum

1. Bertanggung Jawab atas kKerugian BED karena



kelalaisnnva,

Menandatsangani model X pengajuan/ permohonan vyang
diperluksn kepads pengawas BED,

Bertanggung Jawab penuh atess kehenaran =isa kas
Fiel,

Memegang kunci peti besi bersams JTU BEKD,
Menvetor/ mengambil uang ke/dari BRT,

Bilasa komisi 1T herhalangan maka tugasnya dapat

digentiken komisi III.

Tugas dan kewajiban di bidang pelayvanan

-
& o

2N ]

Hencatat pada wodel I kolom ii desn membayarkan
pinjaman yang telah diputus komisi I,

Membubuhkan psaraf pada buku tabanas BED dalam
penerimaan setoran/ pengambilan,

Menerima dan mencatat pembavaran tunggakan pada
model XII,

Henerima dan mencatat angsnran pokoll dan simpanan

wajib pada model XII.

Eewaiiban dan Tugas Komisi III adalah:

Tugas dan kewajiban di bidang umum

:

Henandatangani model X yang disjukan ke pengawas

BED,
Bila komisi III berhalangan hadir dapat digantikan

komisi I.



Tugas dan kewajiben di bidang pelayvanan

£
a4

2%

3,

HManagih kepada peminjam yvang menunggak,
Helaporkan pinjaman yang manungsak tersebot kepada

komisi I,

Haenyetorkan uang hasil tagihan kepads komisi II.

Tugas secara rutin/umum ketiga komisi

i

(=

Hadir pada waktu hari kerja BED,
Menandatangani suratbt perjanjian kredit dari BRT,
Mamslihars,/ merawat inventaris BED,

Membubuhkan contoh tanda tangan pads kartu speci-

ment di BRI,

Menandatangani upah komisi yang diterima.



BAB III
LANDASAN TEORI

3.1 Eengertian Eredit

Dalam kehidupan sehari-hari kata kredit, bukanlah
merupakan perkataan yang asing bagi masvarakat kita.
Perkataan kredit tidak saja dikenal oleh masyarakat di
kota-kota besar, tetapi sampai di desa-desa pun kata
kredit tersebut sudah sangat populer.

Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani (Credere)
vang berarti kepercayaan (truth atau faith) (Thomas Suyat-
no dkk,1881:12), Oleh karena itu dasar dari kredit adalah
kepercaysan. OSeseorang atsu suatu badan yang memberikan
kredit (kreditur) percays bahws penerimes kredit (debitur)
pada masa yvang akan datang skan sanggur memenuhi segala
sesuatu yang telah dijanjikan. Apas yang telah dijaniikan
itu dapat berupa barang, uvang atau jass.

Dengan demikian akan diterimanya kontraprestasi pada
mass vang akan datang, makas jelas tergambar bahwa kredit
dalam arti ekonomi adalah penundaan pesmbavaran dari pres-
tasli vyang diberikan seksrang, baik dalam bentuk barang
uang maupun jasa. Disini terlihat pula bahwa faktor waktn
merupakan faktor utams yang memisahkan prestasi dan kon-

traprestasi.

P
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Dengan demikian kredit itu dapat pula berarti bahwa
pihak kesstu memberikan prestasi baik berups barang, uang
atau jasa kepsda pihak lain, sedangkan kontraprestasi akan
diterime kemudian (dalam jangks waktu tertentu) (Thomas
Suyatno dkk,1981:12).

Pertanyaan pokok dalam kredit sadalash problematik
dasar apakah yang menyebsbkan usaha penvediaan modal
melalui lembaga-lembaga kevangan belum / lamban mencapal
tojuaennya. Salah satu hambatan adalah belum adanya penger-
tian vyang rinci tentang apa sebenarnya fungsi kredit,
dalam konteks transformasi struktur sosial ekonomi pede-
saan. Preses transformasi struktur sdalah memperkecil
ketergantungan rakyvat pedesaan terhadap ssektor pertanian
dengan cars mendorong proses reindustrialisasi sehingga
dapat mengurangi arus urbanisasi, Reindustrialisasi ini
perlu didukung oleh kredit pedesaan sebagai sumber modal

(Anwar Hafit dkl,1887-44).

3.2 Pengarub Eredit cleh Masvarakat

Dalam kehidupan perskonomian vang modern, bank meme-
gang peranan vang sangat penting. Oleh karena itu organis-
asi bank selalu diikutsertakan dalam menentuksn kebijaksa-
nasn di bidang moneter, pengawasan devisa, pencatatan
efek-efek dan sebagainva. Hal ini antare lsin disebabkan

usahas pokok bank adalah memberikan kredit dan kredit vang



diberikan oleh bank mempunvai pengaruh yangﬁ gangat luas
dalam segala bidang kehidupan, khususnys di bidang ekono-
mi.

Hutang atau kredit peda masa sekarang ini bukan lagi
mervpakan simbol karena kurang pendapatsn. melsinksn telah
menjaedi suatu kebutuhan, karena adanya manfaat vang ber-
lebihan dibandingkan dengan pembiayasn sendiri.

Eredit tersebut dapat diperoleh di bank, dengan
persyarstan-pergvaratan tertentu. Banl sdalah zuatu badan
vang tugas utamanya gebegail perantars untek menyalurkan
penawaran dan permintasan kredit pada waktu vyang téinh
ditentukan. Dalam buku perbankan masalah perkreditan
dijelaszkan bahwa., bank adalah zuatu badan yang bertuoijuan
untuk memoaskan kredit, baik dengan alat-slat pembayaran
gendiri atau dengasn uvang vang diperolehnvs dari orang lain
mavpun dengan memperedarkan alat-alat penukar haru berqba
vang g£irsl (Tiiptisedinugroho,1990:141)

Eredit vang diberikan oleh suatu lembaga kredit dida-
sarkan atas kepercavaan. sehingda dengan demikian pemberi-
an kredit merupakan pemberian keparcavean. Ini berarti
bahwa suatu lembaga kredit baru skan memberikan kredit
kalau betul-hstul vakin bahwa si penerima kredit akan
mengembalikan pinjaman vang telah diterimanya geasuai
dengan jangka waktu dan syarat-syarat vang telah disetujui

oleh kedus pihak. Tanpa keyvakinan tersehut, suatu lembaga
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tidak &akan mensruskan simpanan masvarakat vang

diterimanva.

Dengdan demikian dapat disimpulkan bahwa unsur vang

terdapat dalsm kredit adalah:

a.

Bepercavaan, vaitu keyakinan dari si pemberi
kredit bahws prestasi vang diberikannva baik dalam
bentuk wuwang, barsng, atau ja=za, akan henar-benar
diterimanya kembali dalam jangks walktu tertentu di
masa vang akan datang.

Waktu, vyaitun suvatu masa yang wmemisahkan antars
pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan
diterima pada masa yang akan dstang. Dalam unsur
waktu ini, terkandung pengertian nilal agio dari
vang vyaito wvang yang ada sekarang lebih tinggi
nilainvya dari vang vang sakan diterima pada masa
vang akan datang.

Degree of risk, yaitu swuatu tingkat resiko vyang
akan dihadapi sebagai skibat dari adanya Jjangka
waktu vang memisshkan antarsa pemberian prestasi
dengan kontraprestasi yang akan diterima kemudian
hari. Semakin lama kredit diberikan semakin tinggi
pula tingkst resikonya, sejauh kemampuan manusisa
untuk menerobos hari depan itu, maka masih selalu
terdapat unsur ketidektentuan yang tidak dapat

diperhitungkan. Inilah yvang menvebabban timbulnva



31

unsur resiko. Dengan adanya unsur resiko inilah
maks timbullah jaminan dalam pemberian kredit.

d. Prestasi, atau obyek kredit itu tidsk saja diberi-
kan dalam bentuk uang, tetapi juga dapat bentuk
barsng atau jasa. Namun karena kehidupsn modern
sekarsng ini didssarksan kspada ueng, maka transak-
si-transsaksi kredit yang menyvangkut uvanglah yang
gering kita Jjumpsi dalam praktek perkreditan

{Thomaz Suvatno dkk,1981:14),

3.3 Benluk Eredit bagi Masverskat Golongan Ekopomi Lemah
Sejak pemerintah menerapksan program pembangunan vang
terencana vang tertuang dalem Repelita, Perbankan mempun-
vai peranan yang sktif melelui penyediaan kredit, bsaik
kredit jangks pendek manpun jangka panjang. Dengan berja-
lannya proses pembangunan, pemerintah semakin memberikan
prioritas untuk mengatasi kesenjangan scsisl dalam masya-
rakat diantaranya golongan elonomi lemah vang belom
dilavani secara khusuz cleh perbankan. Oleh Lkarena itu,
dalam rangka menunjang pemersataan pembangunan dan membantu
menperluas kesempatan kerja, Pemerintah muilai memperkenal-
kan program-program untuk golongan ekonomi lemah diantara-
nya: program kredit investasi kecil, kredit modal keria

permanen, Badan Kredit Desa dan sebagainys.
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3.3.1 Pelaksana
Untuk mencegah terjadinya penilaian kredit
gecara subyektif, maka permohonen kredit vang masuk
perlu dinilai oleh sebuah psnitia wvang disebut
panitia perkreditan dengan tugasnya:
1. Mendadakan penilaian terhadap permohonan
pinjaman,
2. Menentukan dapat/tidaknvas sesecorang diherikan
kredit,
3. Memutuskan besarnys kredit satan memberikan
wewenang kepada kepala bagisn perkreditan
untuk menentukan besarnya kredit vang dapat

diberikan kepade peminjam.

3.3.2 Besarnva Kredit

Besarnya kredit yang dapat diberikan kepada
peminjam berkisar Rp. 50.000,- sampai dengsn BRp.
500.000,-, Untuk calon peminjam baru dapat diberikan
kredit berkisar BRp. 5.000,- s=sampai dengan BRp.
150.000, -.

3.3.3 Jangka Waktuo

Jangka Waktu pembayaran kredit beraneka ragam
tergantung Jjenis kredit yang diminati dan Jjugs
lamanya angsuran. Macam-macam jangka waktu:

1. Kredit dengan angsuran harian,



Fredit pasaran dengan angsuran' maksimum 10
kali pasaran,

Kredit mingdguan dengan angsuran maksimum 10
kali minggu,

Eredit bulanan dengan angsursn maksimum 3
balan,

Kredit lapsn dendan angsuran maksimum 2 kali

lapan.

.3.4 Tujuan

Tujuan pemberian kredit adalsh:

1l

Mengdembangkan usaha golongan ekonomi lemsh di
pedesaan,

Menverap tenaga kerja dan meningkatkan ke-
trampilan kerja,

Meningkatkan penghasilan penduduk psdesaan.

.4.5 EBasaran

Eredit dimak=udkan untuk golongan pengusaha

kecil.

kecil

Tercakup di dalamnva pengertian pengusaha

vang menjadi sasaran kredit ini adalah:

Pengusaha-pengusaha pemilik, wvaitu:

petani, pedagang, pengrajin, dan nelayan

2. Buruh-buruh, vaitu:

buruh tani, buruh nelayan, buruh pemborong dan

buruh-buruh lainnva.
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Pemberian kredit ini dibedakan untuk:

9

Eeperluan investeasi, wvaitu kredit investas=si
kecil.
Keperluan modsal lancar uzaha, yaitu kredit keeil

modal lancar.

.3.6 Permohonan dan Penilaian Kredit

Permohonan dan penilaian kredit sebagai berikut:

Permohonan kredit diajukan oleh nasabah secars
individual kepada Bank pelaksana dengan mengisi
daftar isian yang disediakan oleh Bank pelaksansa,
Calon nasabah kredit investasi kecil/ kredit
modal kerja permanen tidak diwsjibkan membuka
rekening girce / simpanan terlebih dahulu pada
Bank pelaksana,
Penilaian terhadap permchonan kredit investasi
kecil/ kredit modal kerja lebih dititik beratkan
kepada hkelayskan usahs, bukan pads tersedia /
tidaknya barang jaminan dengan ketentuan sebsagai
berikut:

a. Apabila suatu proyek/ usaha menurut penilaian
Bank layak untuk dibiavai, tetapi Jjaminan
tambahan vang diberikan nasabah tidak mencu-
kupi, maka provek tersebut dapat diberikan

kredit,
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b. Sebaliknva. Jjika nasabah dapat memberikan
jaminan tambahan cuokup, tetap! menurat Bank
provek tersebut tidak layak maka kredit tidak
bisa diberikan,

Nasabah vang menerima kredit investasi dapat
diberikan kredit modal kerjs permanen. Demikian
sebaliknya, nasabah telabh menerims kredit modal
kerja permanen dapst diberikan kredit investasi
kecil,

Fenilaian terhadap permohonan dititik berstkan
kepade kelavskan usshanva,

Fermohonan kredit investssi kecil/ kredit modal
kerjs permanen vang diajukan oleh nasabah yang
buta huruf, dapat dipertimbsngkan dengan keten-
tuan sebagai berikut:

8. Usaha nazabah tersebut memang berkembang dan
memerlukan bantuan kredit,

b. Sebagai ganti tanda tangan di dalam perjanji-
an kredit tersebut, dibenarkan dengan menggu-
nakan cap jempol, yang harus disahkan oleh
Lurah/Eepala Desa,

Bank pelaksans akan memberikan kredit investasi/
kredit modal kerias permanen begi nassbah vang
kreditnys tergoleng macet, ditet=zpkan sebagai
berikuot:



a. Hessbah =uatu Bank vang kreditnve tergolong
macet masih dapat dipertimbanghkan jika menu-
rut penilajan Bank usaha tersebut membutuhkan
tambahan kredit, sehinggs dapat melunasi
kreditnys yang macet,

b. Bank pelaksana dapat mempertimbangkan pembe-
rian kredit kepada nasabah Bank 1lain yang
kreditnys tergolong mscet, jika Bank pelaksa-
na yakin bahwa dengan tambahan kredit dimak-
sud, usaha nasabah yang bersangkutan akan
lancar sehinggs dapat melunasi kredit vang
macet maupun kredit yang beru tersebut (Azhar

Abdullah dkk,1891:38-38).

3.4 Tingkat Pendapatan

Pendapatan terdiri dari penghssilan berupa bungsa
upah atsu gaji bunga, sewa, deviden, keuntungsn dan meru-
pakan suastu arus yang diuvkur dalam jangks waktu misslnya
seminggu, sebulan, =setahun atau janghs walktu vang lama
(Eadariyah,1884:23).

Menurut Molvanto Sumardi (1883:34) sumber pendspatan
masyarakat berassal dari

a. pendapatan sektor formal, vysitu pendapatan vang

telah diterima sebsgai balas Jasa dari sektor

formal vang terdiri dari pendapsatan berupa barang
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atan Sess

h. Pendapatan sshktor informal ysity pcendapatan dari
usahes investasl dan keuntungan sosial atan penda-
paten sektor informal,

. Pendapatan sektor subsistens wvaitu pesndapatan vang
teriadi bile produksi dan konsumsi berads dalam
suatu masyarakat kecil

Pendapatan =adalsh merupakan penghasilan bersih vang
diterims oleh s=sessorand sebagai akibat dari melakukan
suatu kegistan uaahagﬂ?enghasilnn beraih wvang diterims
merupakan panerinéﬁn dikurangi dengan total biava vang
dikelnarkan (Sndarsono,1982:238).

Secara umum pendapatan pribadi atan personal income
(PI) menuniukkan semua jenis pendapatan, baik yang dipero-
leh karena berfungsi sebagai faktor produksi maupun tanpa
memberikan suatn kegistan apapun vang diterima oleh pendu-
duk sustu negara.

Dispnaihel income adalsh sejumlsh uwang vangd sesung-
guhnva diterima oleh masvarakat rumsah tangga. vang dibe-
laniaskan oleh penerima untuk membeli harang dan Jjasa
gesual dsndan kelnginannva. Konsep pendapatan disposibesl
ini sangst penting karena jenis pendapatan inilah vang
digunaksan masvarakat untuk (a) pengelusran konsumsi terms-
suk pembayvaran bunda pinjaman, (b) tabundan pribadi netto

(Paul A. Samuelson,1990:150).



58

Pendspsatan merupskan besarnya konsumsi;(C), ditambah
dengan besarnva saving (5) masyarakat, szehingga secara
formulatif dapat dirumuzkan sebagai herikot
(Boediono,1880,37):

Y=C+ 8§
Persamaan pendapatan ini berarti bahwe pendspatan mesyara-
kat sebanding dengan besarnya konsumsi dan tabungan masya-
rakat. Apabila tingkat pendapatan naik, maksz konsumsi dan
gavingnva juge skan mengalami kenaikan.

Pada masa sekarang orang membelanjakan 93 X dari
pendapstannysa untok konsumsi dan pembaysran bunga, ssdang-
kan 7 % masuk tabungan msrupakan suatu hal yang sangat
penting dan sentral dalam permasalahan skonomi (Peul A.

Samuelson,18986:181).

3.5 Hubupngan Pinjaman Kredit dan Pendspatan

KEebutuhan rumah tangge skan uang vang setiasp waktu
dapat digunskan ditentukan oleh faktor antara lain : (1)
keinginan memiliki kebehbasan dalam lalu 1lintas tukar
menukar, (2) tidak adanya sinkronisasi antara penerimaan
dan pengeluaran, (3) keinginan ontuk memiliki kebebasan
dalam melakukan penanaman modal (investasi), dan (4) sifat
dari pada sistim perkreditan,

Pendapatan mencerminkan jumlah vang bisa dikeluarkan

selama waktuo ssato bulan yvang mencakup: (1) harta milik



veng gedersa dapat diuvandkan., (2) jslur kredit yvang poten-
tial (Mulyanto Sumardi.1983:74).

Setiap orang yang berusaha selaluy ingin meningketkan
ugaha, namun ada kalsnve dibatasi oleh kemampuan di hidang
permodalsn Bantuan kredit yang diberikan oleh bank akan
dapat mengatasi kekursngmampuan para pengusaha di bidang
permodalsn tersebut. sehingde para pengussha skan dapat
meningkatkan usshanva. Dengan bantuan kredit dari bank,
para pengusahs dapat meningksthen usshanya., Dengan demiki-
an mereha akan wemperocleh laba dan menvebabkan pendapatan
naik.

Dari hasil pinjaman untuk memperbesar modal ussha
akan meningkatkan pendapatan. Hasil yang diperoleh menun-
Jukkan adanva hubongan vang nvata antars besarnyva pinja-

man kredit dan pendapstan (Hulvanto Sumardi.1883:78).



BAB IV
ARALISYS DATA DAN PEMBAHASAR

4 1 Pengaruh Fredit Terhadap Pendapatan Nasabah BED
Penelitian ini dilakokan terhadap nasabah Badan
Eredit Deen di Recamnten Balung Eabupaten Jember meliputi:
BED Belunglor, BED Balungkulon, BED Balungkidul, BED
Gumelar, BED Tenijungan dan BED Earang Anom. Dari selurnh
Jumlah nasabah Badan Kredit Desa EKecamatan Balung vyang
berjumlsh 1132 nagpabah diambil 57 nasabah untuk sampel.
Untuk menganali=sis pengaruah kredit (¥} terhadap pendapatan
(Y) digunakan analisis regresi linier sederhana dapat
dilihat pada tsbel 4.1
Tabel 4.1 : Analisis Regresi Linier Sederhana antara

Eredit dan Pendapstan Nasabah Badan EREredit
Desa HKecamatan Balung EKabupsten Jember Tahun

1983 - 1995
Eoefisien Pendapatan t hitang t tabel
Begresi (b4} iJ,8362 16, 180 1,645
RForels=si (r 0.,8082

Ronstants/intersep fbg} 6.705.4204
Eoef determinasi ({R®) 0.8266

Sumber Dsata : Data primer diolah (lihat lampiran 2)

40
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Berdasarkan hasil perhitungan {(dapat dilihat pada tabel

4.1% menghasilkan perssmasn regresi sebsgai berikut:

Y = B.705,4204 + 0,8862 X

Parsamsaan tersebut dapat dijelaskan

&.

b

Nilai Lhkonstanta = 6.705,4204 menunjukkan bahwa
tsnpa adsnya kredit yang diterima maka pendapatan
pedsgeng kecil sebemar Bp. @.705,00, Hal ini
disebabkan sebelum mendspatkan kredit ada ssebagian
dari modal sendiri yang digunskan untuk ussha
k=rja,

bl = 0,88682 menunjukkan behwsa apsbils ade kenaikan
kredit sebesar satu ksali lipat maks pendapatan
akan naik sebesar 00,8862 kali 1lipat. Hal ini
disebabkan kebutuhan masyarakast semslin luas dari
waktu ke waktu. Para pedagang vang ada di desa
membutuhkan modal vang cukop untok mengsmbanghkan
ngahanya. EKEebutuhan skan modal bisa didapat dengan
mengambil kredit. lUsaha yang bertambah lancar akan
menghasilkan laba dan menyebabkan pendapatan
nasabah naik. Adanya pendepstean yang naik memung-
kinkan nagabah untuk mengambil kredit yang lebih
besar lagi karena pengembalian piniaman berjalan

dengan lancar.



Dari tabel 4.1 diketahui besarnys nilai koefisien
determinasi (R®*) = 0,B268 berarti bahwa besarnya sumbangan
variabel X (kredit vang diterima) terhadsp naiknya Y
(tingkat pendapatan) sebesar 82,86 ¥ =edangksn sisanya
sebesar 17,34 % dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Dengan taraf kepercaysan B85 X diketahui t hitung
(16,180) lebih besar dari t tabel (1,845) Ini berarti
bahwa kredit mempunyail pangaruh yang nyata terhadap penda-
patan masyarakat. Hal ini memang wajar karena variabel
kradit merupaksn variabel wvang pzling kuat dalam mencipta-
kan tingkat pendapatan.

Koefisien korelasi (r) sebesar 0,9082 artinya varia-
bel ¥ (kredit yveng diterime) mempunyai hubungan yang posi-

tif dengan wvariabel Y {(pendapatan).

4.2 Perkembacngan Exedit BED

Perkesmbangan Kredit di Badan Eredit Desa selama
Januari 1893 sasmpal dengan Juahi 1385 sebesar Bp.
1.213.505.000 seperti vang terlihat pada tahel 4.2 berikut
ini
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Tabel 4.2 : Perkembangan Kredit Yang Disalurlksn oleh Badan
Kredit Dess Eecsmatan Balung Easbupaten Jember
Tahun 19893 - 1895

Tshun I Triwalan Eredit
(Rupisah)
1983 I 104 .370.000
11 106.610.000
I11 123.005.000
v 134.860.000
1884 I 106.785.000
y . § 123,640,000
III 131.480.000
IV 138.450.000
13395 I 112.515.080
T3 130.800.000
Jumlah 1.213.505.000

Sumber Deta : BED Eecamatan Balung

Perkembangan kredit pada Badan Kredit Dsss EKecamatan
Balung tiap triwulan per tahun akan mengalami suatu pen-
ingkstan. Pada triwvalan I tehuan 1893 sebesar BRp
104 .370.000,00 meningkat menjadi Rp 106.725.000,00 pada
triwulan I tahun 1994 dan pada triwulan I tahun 1885
meningkat menjadi Rp 112.515.000,00 . Demikian jugs dengan
triwulan lainnya dari tehun tersebut. Ini terjadi suatuo
peningkstan dari slokssi kredit pada Baden EKredit Desa
pads teshun-tahun selanjutnva.

Peningkatan kredit tersebut disebsbkan skan kebutu-
han modal bisa didapat dengan mengambil kredit. Usaha yvang
bertambah lasncar dan maju akan menghasilkan labs. Labsa

vang diperoleh menvebabkan pendapatan nasabah naik. Adanya



44

pendapatan yang raik memungkinkan nasabsh untuk mengambil
kredit vang lebih besar lagi karens pengembelian pinjaman
berjelan dengan lancar dan teratur. Hal ini menvebabkan
kredit yang diambil selalo meninghkat.

Perkembangan kredit menunjukkan peningkatan. Hal ini
terbukti dan dapat dilihat dengsn menggunakan rmnalisis
trend linier. Analisie ini juge dapat diganakan untuk
meng=tahul trand bagi perkembangan kredit di mesa wvang
skan datang.

Intuk melihat perkembangan kredit dari Badan Eredit
Dega, dari Jjumlah tersebut akhirnya didapat persamaan
trend (perhitungan dapat dilihat pada lampiran 3) sebagai

barikut

Y = 121,350.500 + 1.115.378,7 X

Berdasarkan perssmsan hasil analisis diatas maka
dapat diketahui prospek perkembangan kredit atau pertamba-
han kredit yang disslurksn oleh Badan Kredit Desa Kecama-
tan Bselung Esbupaten Jember pade triwvlan 1 tahun 1883
sampei dengen triwuolen IV tshun 1986 (=zepertl terlihat

pads tsbel 4.3.
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Tabel 4.3 : Prospek Perkembangan Eredit Yang Dissalurkan
noleh Badan Kredit Desa Recamstan Balung EKsbu-
paten Jember Tahun 1993 - 18398

Tahun Triwolan Kredit
(Rupiah)
1883 I 111.312.081,7
11 113.542.848,1
III 115.773.606,5
Iv 118.004.363,8
1994 I 120.235.121.3
11 122.4865.878,7
II1 124 . B39E .6836,1
IV 126.827.3823.5
1885 I 129.158.150,9
11 131.388.808.3
111 133.619.6865,7
v 135.850.423,1
1896 I 138.081.180,5
IT 140.311.837.8
I1I1 142 .542.695.,3
1y 144 .773.452,7

Sumber Dats : Data primer diolah (lihat lampiran 3)

Berdasarkan hasil perhitungan perkembangan atau
pertambahan kredit pada triwolan I  tahun 1993 sampai
dengsn triwulan IV tahun 1896 maks dapst diketahui per
triwulaen selanjutnva skan mengelami kensikan sebesar
Bp. 2.230.758.4. Peningkatan ini disebabkan karena adanys
manfaat dari pengambilan kredit di Badan EKredit Dessa

Kecamatan Balung.



BAB V
STHPULAN DAN SARAN

9.1 Simpulan

Dari analisis data yang telah dilakukan dapat dipesro-

leh beberapa simpulan wvaito

1.

Jumlah 4redit yang diterims oleh padagang kecil
dari BED Kecamatan Balung mempunyai pengaruh
sehesar 00,8962 terhadap pendapatan pedagang kecil
artinya apabila ada kenaikan kredit yang diterima
sebesar satu ksli lipat, maks pendapatan akan naik
0,8982 kali 1lipat. Setelah diuji secara t tast
menunjukkean hasil yang signifikan yaitu t hitung >
t teat atau 18,180 > 1,845

Bezasrnva sumbangan kredit yang diterims terhadap
naiknva tingkat pendapatan dapat dilihst dari
begarnve R® vaitu sebhesar 82,86 ¥ sedangksn sisa-
nva sebesar 17,34 X dipengaruhi oleh faktor-faktor
lainnyva.

Jumlah kredit vang disalurkan psds Badan Eredit
Desa selams tahun 1983 sawmpail dengsn tahun 1298
mengalami peninghkatan. Pads triwulan I tahun 1883
sebesar Bp. 104.370.000,00, sedanghsn pada triwu-

lan I tahun 1985 sebesar Rp. 112.515.000,00. Jadi

46
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progpek kredit yang disalurkan cleh Badan EKredit
Dess tampak bagus ksrena dari tahun 1993 sampal
dengan tahun 188 mengslami kenaikan rata-rats

getisp triwulsn sebesar Rp. 2.Z230.756.4.

9.2 Qarsn

yailtu

Dari =nalisiz data dapat diperclehi beberapa saran

§ e

{45 ]

Fredit vyang disslurkan dari Eadsn Kredit Desa
dapat meningkatkan pendapatan pedagang kecil maka
digarsnkan supaya Bedan Kredit Dess daleam memberi-
kan kredit lebih ditinghasthan d&ngan.cara memberi-
kan kemudahaen-kemudahan kepada nasabah Badan
Kredit Desa vyang shkan mengambil kredit dengan
syarat lunak untuk pengembangan usaha,

Bank Rakyat Indonesis Cabeng Jember dapst mening-
katkan pembinaan Badan EKredit Desa dengan cara
membantu mengelola/manajemen keusongan, membantu
permodalsn serts meningkatksn pengawassan dengan
sscara rutin mengadakan peninjsuan atau melihat

pendelolsen Bedan Eredit Desa di seluruh wilayah.
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Lampiran 2 : Analiesie Regresi Linier Sederhana Antara
Eredit dan Pendapatan Nasabah Badan EKredit
Desa Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun
1893 - 138495,

—————————————————————————— REGRESSION ANALYSIS e

HEADER DATA FOR: B:BUDIA LABEL : PENGARUH KREDIT TERHADAP PENDAPATAN
NUMBER OF CASES: 57 NUMBER OF VARIABLES: 2 - -

INDEX MaME ' MEAN STD.: REV.:
1 X0 == | 209298 2454 117165.37460
DEP. VAR.: Y % 194280.7018 117448.6815

e e e T —— T — B e e i e o T

DEPENDENT VARIABLE: VY

)

VAR . REGRESSION EﬁEEFIDIENT STD. ERROR T(DF= 55) FROE,
X 8962 L0554 . 160190 . 00000
CONSTANT &705.4204
STD. ERROR DF EST. = 4934%.3340

r SQUARED = .8246

o= JFO92
ANALYSIE OF VARIANCE TABLE
SOURCE SUM OF SOUARES  D.F. MEAN SUUARE F RATIO PROB,

REGRESSION 438714867117 ,7100 1 438716867117.7100 262.120 .000E+00
RES IDUAL 134020641694 , 2400 38  2434673893%.148B0

TOTAL TIZTXTROBTT7L . 9500 5&



Lampiran 3 :

Perkembangan Eredit

dan

i

Perhitungan Trend

Linier Padan FKredit Desa Eecamatan Balung
Kabupaten Jember Tsahun 1893 - 15985.
Tehun Triwolan X Xx* X XY
1883 1 -4 81 104 .370.000 -038.330.000
IT -7 48 108 .6810.000 --748.270.000
111 -5 25 123.005.000 -615.025.000
v -3 o 134 .880.0002 -404.580.000
1884 -1 1 108.785.000 -108.785.000
IY 1 1 123 B40. 000 122 .840. 000
111 2 a 131.460.000 4384 . 380.000
IV 5 25 1238 450,000 BEB7 . 250.000
1835 1 7 49 112.515.000 787 .6056.000
ET g m 130 800,000 1. 177 .200.000C
Jumlgh n 330 1.213.8058.000 JBR.075.000
B, 3y SXivi
¥ o= = BE =
n ZX1®
1.213.505.000 368.075.000
10 330
= 121.350.500 = 1.115.878,7
A=Y - hbX

t

i

121.350.500 - b O
121 .350.500

a + bX

121.350.500 + 1.115.378.,7X



Proaspak perkembangan

kredit

Badan Eredlt Desa pada triwulan

triwulan IV tahun 1888 yaituy :

Y

T - T A B - R - - T R A

I

$21..250.

21

121

3430

.350.
.330,

500

. 300

500

S00

.500
.500
.500
.500
.500
. 500
.500
.500
.900
.500
.500
.500

i,

k

+

1

L
s B

15

.115,
118,
. £15.,
115
115
218,
115

.378.7

.378,7

378.7

,378.,7
.378,7
.378,7
.378,7
.115.
2115

378.7

.378.7

378.7
378,7

378,7

.378,7

T 4 - P

378.7

B, b ot

vang digalurkan

oleah

T tahun 1882 sampsi dengan

{-8)
(=79
(~8)

(=3

( 3>
¢ 5)

11
(13)
(15)
¢17Y
(18)

312

TT3

L | ﬂﬂq

081,7

.848,1
.BOB,5
.383,8
321,39
.B78.7
.6386,1
.393,5
.150,9
.808,3
.865.7
.423,1
.180.5
.837.8
.685.,3
. 452.7



